BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Senyawa N’-benziliden-2-metoksibenzohidrazida dapat disintesis
melalui reaksi antara 2-metoksibenzohidrazida dengan benzaldehida
dan rendemen hasil yang didapat adalah 74%.

Senyawa N’-(4-metoksibenziliden)-2-metoksibenzohidrazida dapat
disintesis melalui reaksi antara 2-metoksibenzohidrazida dengan 4-
metoksibenzaldehida dan rendemen hasil yang didapat adalah 79%.

Dalam kondisi dan metode yang sama, hasil randemen pada sintesis
senyawa N’-(4-metoksibenziliden)-2-metoksibenzo hidrazida lebih

besar dari sintesis senyawa N’ -benziliden-2-metoksibenzohidrazida.

5.2. Alur Penelitian Selajutnya

Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk alur penelitian

selanjutnya adalah:

=

Metode iradiasi gelombang mikro dapat digunakan untuk
mensintesis turunan hidrazida dari asam karboksilat aromatis yang
lain, terutama yang memiliki efek sebagai obat, misalnya asam
antranilat.

Dilakukan uji farmakologi dari senyawa hasil sintesis sehingga
diketahui aktivitas analgesiknya dan dapat bermanfaat dalam bidang

kefarmasian dan pengembangan obat analgesik baru.
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